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Salah satu akibat dari putusnya perkawinan karena perceraian adalah 

timbulnya sengketa perebutan hak asuh anak antara suami dan isteri. Ikatan 

yang terjalin antara suami dan isteri dapat terputus karena adanya 

perceraian, namun ikatan anak dengan ibu dan bapak kandungnya tidak 

akan terputus sampai kapan pun. Oleh karena itu, antara bapak dan ibu 

sama-sama memiliki hak dalam pengasuhan anak khususnya anak di bawah 

umur atau di bawah 12 tahun. Setiap orang tua yang bercerai pasti masing-

masing dari mereka menginginkan buah hatinya ada dalam penguasaannya, 

dimana akan timbul perbedaan keinginan dan menimbulkan berbagai 

masalah hukum dalam pengasuhan anak.  

  

Penelitian bersifat deskriptif analitis dengan melakukan pendekatan yuridis 

normatif, alat pengumpulan data menggunakan penelitian kepustakaan 

dengan mengkaji putusan Nomor 567/Pdt.G/2018/PA.Clg. Analisis data 

menggunakan metode kualitatif menghasilkan data deskriptif-analitis.  

  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data bahwa Pengaturan Hukum 

terhadap masalah pemeliharaan anak atau yang dalam Islam disebut 

hadhanah  (hak asuh anak) dalam Kompilasi hukum islam diatur didalam 

Pasal 105 sampai 109 serta pasal 156 Kompilasi Hukum Islam serta 

Pertimbangan Hakim menjatuhkan putusan adalah Pemohon yang tetap 

dengan kehendak dan permohonan untuk menjatuhkan ikrar talak terhadap 

Termohon, dan juga Termohon menerima keinginan cerai dari Pemohon 

serta mengabulkan gugatan Penggugat mengenai hak asuh dengan 

memberikan hak asuh (hadhanah) atas kedua orang anak kepada 

Penggugat selaku ibu dengan mempertimbangkan anak masih dibawah 

umur (Mumayyiz), dengan tidak menghalang-halangi dan mengurangi hak 

Tergugat selaku ayah untuk bertemu dan mencurahkan kasih sayangnya 

kepada kedua orang anak tersebut sepanjang tidak menganggu kepentingan 

anak-anak itu sendiri karena hak asuh dimungkinkan untuk dialihkan kepada 

ayah jika didapati fakta, si ibu tidak bisa menjamin pemenuhan hak-hak 

anak. Hal ini dapat dilihat dalam Pasal 156 huruf c Kompilasi Hukum Islam.  

Hak Asuh Anak (Hadhanah) diatur didalam Pasal 105 sampai 109 serta 

pasal 156 Kompilasi Hukum Islam, dasar pertimbangan hakim memberikan 

hak asuh kepada ibu, dengan memeriksa saksi yang dihadirkan oleh 

pemohon dan termohon.Apabila si ibu memiliki latar belakang yang 

dinyatakan tidak layak atau tidak mampu mengurus anak hendaknya hak 

asuh diberikan  kepada ayah demi masa depan si anak.   

Kata Kunci   : Kajian Yuridis,    Hak      Asuh      Anak     (Hadhanah),                                 

Perceraian, Kompilasi Hukum Islam.  

  


